GUBERNUR RIAU

KEPUTUSAN GUBERNUR RIAU
NOMOR : Kpts. ||59/>11/ 2025

TENTANG

ANALISIS JABATAN DAN PETA JABATAN PERANGKAT DAERAH
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH PROVINSI RIAU

GUBERNUR RIAT.

Menimbang . a. bahwa Analisis Jabatan dan Peta Jabatan Perangkat Daerah
di Lingkungan Pemerintab Provinsi Riau telah ditetapkan
berdasarkan Keputusan Gubernur Nomor
Kpts.625/VII/2025 tentang Analisis Jabatan dan Peta
Jabatan Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi
Riau;

b. bahwa dalam rangka pemenuhan kebutuhan jabatan
perangkat daerah yang tepat sasaran dan peningkatan
kualitas pelayanan publik serta mendukung kelancaran
pelaksanaan tugas, maka Keputusan Gubernur Nomor: Kpts.
625/VII/2025 tentang Analisis Jabatan dan Peta Jabatan
Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau,
perlu ditinjau kembali;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Gubernur tentang Analisis Jabatan dan Peta Jabatan
Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau;

—_—

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 35587) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 358, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Mengingat

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 141 Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6897);

3. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2022 tentang Provinsi Riau
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
162, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6808);
COPY SESUAI ASLINYA




10.

11.

Undang-Undang Nomor & Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856),;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6037) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6477);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 34 Tahun 2011 tentang Pedoman
Evaluasi Jabatan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 157);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman
Analisa Jabatan dan Analisa Beban Kerja (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 26);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2021 tentang
Penyetaraan Jabatan Administrasi ke Dalam Jabatan
Fungsional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021

Nomor 525);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2021 tentang
Penyederhanaan  Struktur  Organisasi Pada Instansi
Pemerintah Untuk Penyederhanaan Birokrasi (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 546);
COPY SESUAI ASLINYA
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

12. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 45 Tahun 2022 tentang Jabatan
Pelaksana Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 1047);

13. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 6 Tahun 2024 tentang Pengadaan
Pegawai Aparatur Sipil Negara (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 404);

14. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 11 Tahun 2024 tentang Jabatan
Pelaksana Aparatur Sipil di Lingkungan Instasi Pemerintah;

15. Peraturan Gubernur Riau Nomor 53 Tahun 2023 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat
Daerah Dilingkungan Pemerintah Provinsi Riau (Berita
Daerah Provinsi Riau Tahun 2023 Nomor 53) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Gubernur Riau Nomor 24
Tahun 2024 tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur
Riau Nomor 53 Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan,
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan
Pemerintah Provinsi Riau (Berita Daerah Provinsi Riau Tahun
2024 Nomor 24);

MEMUTUSKAN:

Analisis Jabatan dan Peta Jabatan Perangkat Daerah di
Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau.

Analisis Jabatan sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu
mempedomani aplikasi Sistem Informasi Jabatan Provinsi Riau.

Peta Jabatan sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu
tercantum dalam Lampiran Keputusan Gubernur ini.

Analisis Jabatan sebagaimana dimaksud pada Diktum Kedua dan
Peta Jabatan sebagaimana dimaksud pada Diktum Ketiga
merupakan pedoman Perangkat Daerah untuk penataan bidang
kepegawaian dan penerapan sistem Kerja pada Perangkat Daerah
di Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau.

Pada saat Keputusan Gubernur ini mulai berlaku, Keputusan
Gubernur Nomor: Kpts. 625/VII/2025 tentang Analisis Jabatan
dan Peta Jabatan Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah
Provinsi Riau dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tangga¥ditetapkan.

/




§G187 ‘neiy niequejad '0faNper ‘09 JOWON UBLLIPNS |eJapusl uejer
nejy 1ISUIAGIH Yelaeq 1euelanas isesiuebio ong

VANIISV 1VIIS3S Ad0)

+1) sviad #1) SVTIN {#1) sv1ad
ISVHLSININGY Odl1E ¥TVdaN ] NVNNONVANEd ISVALSININGY O8ig VIVdad [ | WNMNH O¥lg VIVdaN il
1) Sw1ad 1] syT1ay (bT) SYIE
1 VBV 1 1 5 o 5 =
WNINN O¥E ¥TvdaN IVAIVE NVVHILHVIISIN OMlE vTvday

NVQ ONVAEVE NYYOVONEd Od1d VTvday

(#1) SY¥TAN i#1) sv1ax (1) sv1ay
SYSINVONO ONIE VTV ] N¥INONONIHE ONIE VIVdEN B HYHAVD ToNeu) N
ISYSINVONO OHIE VTVdEN HddEd Odld VTvdE NVCI NVHVINIHEINED Od1E VIVdaY
(s 1) svray (S1) sva (s1) sv1ay
(1 ISVAISININGY NALS NYNADNVEWE NVA NV NALSISY Ly
WA ISVALSININGY NAISISY NVNOON NVO NVINONON I s v LY S SV AN T A S LTI

1) sv1aM (1) sv1ad . (1) sv1ay
NVYONVNHAN ANNUISVEANL .
Y0 NVIVMVIY ASVINE
NVQ INONONE DONVAIE INTHY VIS NV NYNNONVEWIAd ONVAIE I'THY VIS RVCENYLERNHY ARV 1

'NVHYINNIWEd ONYAIE ITHY V1S

L ” ]

a 1 1 HVIWNAD
. s} 1 1 €l YAAYW I'THY NVIYTIEEN SITYNY
HANNAFHND iv dVIS
Wl W | g |svyi1ad TVNOISONNA NVLVEV

(1) sv1ax

NV ISNIAOHd HYddvad SRIV.LIINES

NVIA ISNIAOYd HVIIVA LYIIVLIAMES 'V
NVI™ ISNIAOYd HVINRIFWId NVONNMONIT I HVAIVA LVHONVIEd NVLVEVL VIdd
STOE RQW2504ge:  qynonvL

e/ \X/65I| adA: JOWON
AVRI ANYIEND NVSNLNdAN @ NVAIdAVT



TYNOISDNNA NYLVEVT HOdWOTaY

TYNOISONNA NYLVEV! HOdWOTaY

proBneuqelue | ueweT '5z.¢¢ (19.0) anwisied 'Leely (1840) uodeja)
95182 ‘nely ‘ruequEned ‘ofesiper ‘09F JOWON UBLLIPNS [BJBPUST LBjEr

nElY ISUIAGLH Uesee(] jeLElanes isesiuebio ong

{pdn)
SINMEL NYNVAVTE NN

TYNOISDNNA NYLVEY NOdWOTEN

TYNOISONN NVILVEYS HOJWOTEN

YNOISDNNA NYLVEVE HOdWOTEH

(11) sv1aM

(17) svaEd

(11) sviad

) syay

(11) sviay

VOVIN €LIMEL

ISONO¥Hd NVa

HYDNANAN NVQ TI0EM YHYSN "ISVHEJON
DNVAIE Yvdad

RLSNANT NVVAVONAENTd NVO YNYEVSVEd 'VNVIVE
ONVAIE VTVdaN

NYDONVDYOEd

ONVOIE VIVAEY VIWVEYIUE THLSNAONI YAVA MIEWNS NYNNONVENID

DNYAIE VIVday

NV NAWNSNON NVONNANITHED THLENAN! NYSVMYDNE
ONVAIE VTVdEN

8t | LT HYINOr
L T 1 ta VAQYIN ONVHYE NLOW [MNONEHd
I T o cl VAQVIN I'THV VEVYMSBIVATIMN
I 1 ¢} [ VAGYI I'THY ISVEEd0N EVMVONEd
t 4 1 z1 YAQYI I'THY NVYHVSNVAIMEN ONVENIDNE
L €l 9 8 VNVINE I'THY NVONVDYOREd NVA NVIZLSOONTEEd MNANEd
L ¢ ot 9 & VUNW FTHY NYONVOYIME NVO NVIILSNONRIB HOTAANE
(6) sviEy ¥ * (] P YAQVIN I'THY [MLSNANI YNIGWEd
WA NYJ NVIVMVDIdTN t- g L4 8 VAQYIN I'THY NYONVOVONED NVQ NYRILSNONEEd HOTNANE
IVNOISONN NVLYEVY HNOdWOTEN HYIDVRRNE VTG
1 1 [ 1 VAQYIN I'THY SIHVdISHY
] v L ot YAQVIN ITHY NVDNVDVONEd SITYNY
lz1) svian
] 4 z i YAQYIW I'THY NYDNYDYHEd SYMVDNEd
SIHYLIENES
dv | A g | sv1ad IVNOISDNNA NYIVEY

Ig1) sv1ay

HYDNANTN NV TIOEN YHYS 'ISYHEdON ‘NYONVDYINEd ‘'NVRILSNANTNAd SYNIT
YIvdad

HYONANAW NVd TIOEY VHVSA ‘ISVAAJON ‘NVOHNVOHVAAAd ‘NVIMLSNANINAL SVYNIA 'VV




ISVSIN« QHO OdIF
VANTISV IVASES Ad0)

8 €1l s HYTWAr

¥ L € € NYAOLNYYAd ISVELSININAOYONE
I 1 0 9 ISYWAOANI N¥A Y.LVO HYTODNAd
€ B 14 L NVYHVMEIN SINHEL HVYVYTIANSd

S+ A | 8 |svian

VYNVSNVIHAd NYLYEY

HYTAOP

YAV I'THY YNVONTH I

proBneuqelue : uewe) 'Sz (19.20) slwisveS 'L9ELr (19.0) Uodelel
95182 ‘nery ‘ruequedad ‘olasper ‘09 JOWON UBLLIPNS [Bi8pual” uee
NEfY ISUINDLL YBIBR(] IBLUEIRIXES IsesiueBig oig

S1

€l

HYTWOr

TYNOISVIEdO NYNVAYT HOLVE IO,

NVHOINVHEEd ISVHLSINIWAOVDONEd

ISYWHOANI NV VIVA HYTODNId

NYNVOIEEN SINMEL HYYTINId

sVIaM

YNVSNVTEd NYLVEYD

-

HYTIWNP

YANNW I'THY SRIVAISAY

TIdWYHEL SRIVAISHV

VONW ITHY ANLVAYdY WS SITYNY

HIHYW SHVJISHV

YITIANEd SRIVJISHV

VANW ITHY YNYONTAH

S+ o | 8 |svian

TVYNOISONNA NV.LVEY

VINVLEAd [THY SRIVAISHY

YIWV1NEd I'NHY 3NLYdVdY WAS SITYNY

g [or ] 1r HYTIAP
1S I -1 S NVHOLNV¥Ed ISVALSININGYDONE
olz| =z 9 ISYINHOJNI NVQ VYO HYTODNE
I N iy NVHYIEEY SINMEL HVYTANGd
| % | 8 |sviax VNVSHVTEd NVIVEVE

SVIEA

IVNOISONNA NYLYEY

(&) syTay

HYNEVA MITIN ONYEVE NVYTOTIONTd NYA NYdVNONITEEd ‘NYONVYNAN

NYIOVHHNS YIVdEd

(6] sv1ay

WNAKWN NVA NYIVMVDEdEN
NYIDOVHENS VIVdIH

_

z1) sviay

SHVIINNES

_

Is1) sy1ay

HYDNINAW NV TIOEN YHYSN '[SYHIJON ‘NYONVDVONId ‘NVIMLSNANINEd SVNIO

VIvdad

SIAVLHANMHS VIdAd 'T'VV




o1 ol meu qutum : umuer *SZLEC (LOLO) MnuINe *1OEL Y (1820) boderm |
9GLET N 'IUBGUINB "ORUIPEP ‘00F SOWION UBLLIPNG (RSP ejor
oy e iise bl iNes mesueBi) 0ig

6z | b | ot HY' TN
e et o | s NVAO NV [SVALSININOVONG P P TNTARD
sl w| 9 ISVINMOANI NV VEVE HVIODNSA o|la|s]| e RVHOLNVHAHES ISVALSININOVONS
e lo ¢ NVONVOVON# HOLVILTIEY: el 9 ISVINHONT NVE] VAVEL HVTODNS o1& | &t HVTAr R [P PR
e : Vv ; : . . 3 sl = . .
bi-| 6t | € ¢ M BINNAL HYW TN S I L SRR vle|s]| e NVHOLNVHE ISVALSININAVONA e s G NVHOLNY A ISVALSINUINGYONS
SRR VNVENV T NVAVEVE L e | L FALSOCNT SYMYONS ele| o ISVIHOANI NV VAVE HVTODNS e | a 1§YIHOARI NV Vi o ez | ot e
e ]e| & ] e |0 L NVONVOVOHAA HOUVNSVA -le v ¢ TYNOISVAHAID NVNVAYT VYN tlefv] e RYMOLNYHMA IEVALSININGVONS
or-| et | 6 HYINOP
prrpeTn Aol w |8 |svian VNVENVIH NVIVEYE | SRR E L RVHVITRE BINNAL HYV TN a1 | L TELLSTICNT SYMYONA ele]ol| 9 ISVIRHOANT NV YAVE HVIODN
v
il I B | MY NYVHVSOVEIAGY ONVEWADNI
- IR VNVENVTHA NVLVEVE L p sl & NVHVIIEE SINHELL HVWIENG or-|er | o | o NVAVOIEE SINNEL HVV TN
e[ o] B | vV FIHY ISVEHION SYMYONH ) g P TG
VIRV O ERE VRVENV T NVLVEVD do| u | A [semm YNYENVIHD NVLVEYE
cX FIVNY oo | & .
ol 8 IR " VANIEGL RGP BITVN ¥ ' ® FIHY NVONVOVORE SYMYONS
o r r ol Yo o (4 a B VNVLEEA MTHV RLLSOUNTD VNIH NG
V NVYHVEOVHINGS DNVAWADN & & el |t HVIW |e|s HYWOr -li]9 HVINAE
lele 5 VEINIV FIHY ISVARA0N SYAVON a1 ] 6 VI PTHY RSN YNIEG o | e | & [vevizmd v svoNVDVOMEd SEIVRY. lele]| = VIV FHY USR] VRIEWE o+ |+ % VIRV IHY ISLSOAN] VNI
a1 ]| o VO TTHY NVAVERES SUTVNY| e e ® elo|a]| o VEICUW ITHY NVONVOVNE STTVNY -6 e o VOO INI NI 1> el e VI PIHY BLSON] VNISRSE
gl w | a YNOISONIA NVINEVE | | el w | A |evi T T IVNOISONAA NVIVAVE L ol ow | [ svian TVNOISDNIL NVAVEYT o w | @ [svian TVROISDNI1A RVAVEVT
) sviay (11) sy (i) svray (1) st
HYDNANSIN NV I VHYSIL I8V VOVIN SLLHALL NV(T NSRNSNOY NVONTCNTTE ‘THISNONT NVEYAVORSA NVONVEVOHd INI NVVAVORHEINI RYO VRYAVEVI 'VNVAVS IRONOHA NV VIWVEYEREN TALLENGNT VAVE HEINOS NYNGONVE G
ONVUE VIVAAY ONVUIE VIV NV VIV ONVAI VIV DNV VIV

51} sy

HVONANIW NVU “TOEN VHVE!

DNVAId VLEd 'T'VV




{SVSIt ' /OHO oul8
VANITSVRVASES AdOD

profneurgelue : vewe 'gz.e€ (19.20) alwisyed 'L9ely (1920) uodaja)
95182 ‘nely 'niequesed ‘ofeJiper ‘09 JOWON UBLLIPNS [Bi8puer uejer
‘nery 1Isunold Yeseeq jeuejeaes iseswebip ong

[4 ot 8 HYTWNAr
0 T T I TVNOISVEEJO WNNN VIOTIONE
a 1 I S TVNOISVHHAdO NYNVAYT HOLVIEJdO

TVNOISYHIAdO NVNVAVT HOLVAEO

NVHOLNVIHEd ISVILSININAYONHd

ISYIWAOANI NV VIVA HYTOONE

€- L t HYTWAr
- £ (4 g NVYOLNVMH A ISVULSININOVONH]
z z 0 9 ISVINAOANT NVA VLV HYTODNAd
i} 1 1 L NYAVITEEN SINMAL HYVTINAd
0 1 1 L SNANT SYMVONEd
-+ A g | svia VNVSMVTHd NV.LYEV

NVEVIIHEN SINMEL HYVTINE

+1

01

HVIANAP

] TYNOISVHHAJO NVNYAYT HOLVIHdO

9 TYNOISVHIJdO NYNVAYT VIOTEONEd

9 ISYIWHOJANT NVA VIV HVIODNE

L NVMVY1EHEN SINMHL HYYTINHL

SYIEN VNVSMVTId NV.IVEVD

(6) SV

(6) sv1ad

H | sviEd

VNVSMVTIAd NVLVEVe

VHYSN NVONVHWIDNEd NV NYVNIHWNAd
ISMAS VIVdaX

IDOTONNAL NVONYHNADNHAd NVA NVNVAVTH
1ISMAS VIVdAN

(6) sV1AM

VHVSN VILV.L
NVIOVHENS VIVdIY

(T1) sv1ad

VIVdEN

WVDOT ILSNANT [LdN) SINMAL YNVSMYTEd LINQ

NVOOT INLSNANI (IdN) SINMAL VNVSMVYTHd LINN NVLVEV V1Hd "€'VV




probneuqgelue - uewe 'sz.e€ (19.0) ejwisyed "29e/ (19.20) uodeje ]
9518z 'nely ‘njequeyed ‘olesiper ‘09 JOWON UBLLIIPNS [eiepuar uejer
nelY 1sUIAOI YeIse(q Jeleesyes sesiuebio ong

ISVSIh 'OHO0 OYl8
VANITSV vnsas Ad0D

=l ol g HYTWAP o |t ] e HVIHAP
oflelel| s NVAOLNVHAE ISVHLSININOVONEd e|lelz| s TVNOISYAEID NVNVAVT HOLVHIJO
2| Rl Hynan -]t |o 9 ISVINOANT NV VYT HYIOON S -]t ]o 9 ISYWHO4NT NYQ YAVA HYI0ONHd
-le | r TYNOISVAE0 WA YIOTAONTd
ol 21l % Z [MLSNANI SYMVONTd e |sle| o TYNOISVHEAO NVNVAVT VIOTIONTd
e|e | s TVNOISVHEA0 NVNVAVT HOLVIAAO
ol 1] s . NVHVIIEE SINHAL HYVTINEd o]t ‘ NVHVPIEEN SINHEL HYVTINGd
z|e | < NVEIOLNVHNES [SYMISININOVONTd
o | w | & |svian VNVSNVTIA NVLVEVD 4+ | w | | |sviax VNVSHVTAd NYLVEVE
lrle] o ISVWHOENI NV V.LVQ HYTODNTd l_
o |t ] L NVOVIIEEN SINNEL HVVIINTd 18 sV |6} sV
VHVSN NVONVEWIONEd NV NVYNIEWAd DOTONYEL NVONVENEONTd NYO NYNVAVTHd
g+ | w | & [sviax VNVSNVTId NVLVEVD l_ ISMES VIVda ISHAS VIVTH
(6) SvTa
YHYSN V.LYL
NVIDYEENS VIV
[
(11} sv1ay

NYSVINTI NYO NVHYTO NVDNYd IMLSNANT LdN) SINNEL YNVSMYT1Ed LINN
VIvdaEd

NVSVINAY NVA NVHVIO NVONVd RILSNANI (IdN) SINMAL VNVSIVTEd LINQ NV.LVEVL VIEd +'VV




pobneuqelue - vewe '6Z.cE (1920) BIUISHEd 1984y (1840) uodajay
95182 ‘e ‘"Uequedad ‘ofeiper ‘09 JOWON UBLLIPNS [BJBpUST UBED
‘nefy [SUIACL Uelee() 1eEleNes 1sesiuebio oig

ISVYSIN “O¥O0 O¥Ig
VANIISV FUNS3S Ad0)

e|s|s HVINND
olele] s NYHOLNVHNE 1SVELSININAVONSd
o z 1 g IYNOISYHEJO NVNVAYT HOLVYEdO
el ¢ NVHVIIGEN SINNAL HYVTANGd
L b | 8 |sviax YNVYSMYTHd NVIVEVE -
s |et]or HYTIWNAP
rlele]| s VINWEd DNVEYE NLOW IPNDNEd
& (4 I 9 TdRVEEL DNVAVE NLAN IMNONEd
9 | et P HVINNM ) ¥ 7 1P -
zle|n L HIHVIN DNVAVE ALOK IPMONEd e lie | & P—
(e z [¢] g TVNOISYHEdO NYNYAVT AOLYVHALO
4 z [ 5 8 YITHANED DNVAVYE NLOW IPNDNad 0 1 T g NVHOLNYHA ISVHLSININGYDONED
o|lole g NVHOLNVYHE ISVELSININAOVDONEd
o|ls]|s| s VINVIAE MTHY ONVEVE NLON IMNDNEd -z Y NVHVIEEY SINNEL HVVTIANGD
[ & 0 9 TYNOISYREdO NYNYAYT VIOTEONEd
[+ b | g |sviad T¥YNOISDNNA NYLVEV - I+ A g |sviay VNVENVYTHEd NY.LYEV
-lz ]t 9 ISYWHOANI NVO VNG HVTODNAd l_
1o ] NVMVIIEEN SINAL HYVTANTd 16) B¥1ad (6) svrast
ISVIIALIMES SINNEL NLOW NYNINVD
ol w | | | sviay WNVENYTIEd NVLVEVD l_ ISES VIVdEN ISHAS VIVdaN
l6) svTay
5 14 € HYINAP
VHVEN VLVL
NVIDVEENS VIvdad -+ ]e 6 VANK DONYAYE LW IMNONEd
f+| g SVTINH TTYNOISONNA NYIVEY

frel svia

DONVHVE NLNK ISVALIILNES NVIFOONS (Ldn) SINMEL YNVSNYTE LINM
VIVdEH

[

Is1) sY1EM

HVONANIW NVA TIOEN YHVYSN 'ISVNEdON 'NVONVOVANEd ‘NVIMISNONRIAd SYNIQ
YTvdEN

DONVIVE NLNANW ISYIIALLIAS NVIPNONAd (IdN) SINMAL VNVSMVI1Ad LINN NVLVEV VLEd ‘S'VV



proBneuqelue : uewe 'sZLEE (19.£0) elwisyeS 'L9€.b (1920) uadee
95182 'NeIY 'NJEQUENR ‘OfRJIPET ‘09Y JOWON UBULIPNS [BJSPUSS UBjel
Nely ISUIAO. UBISB(] JBUBIBIYeS ISESILEBIO oug

SYSIN' DHO o8
vANTTISY FUns3s Ad0D

- e ] s HVINAT
1 ¥ 1> < NVHOLNYNHEd ISVHISININOYONEL
ol e | = ‘ NYNYIEEN SINMAL HYVIANTd
o | v | | | svian VNVENVIEd NVAVEVD -
v e | ¥ HVIWAP
-l 1] o HVIWND
o | e | ¢ < NVHOLNVN¥Ed ISVLSININAOVONEA
1 1 &) 8 VNVINED ITHY YEYMSIVAGIM
o I < TYNOISVHEE0 NYNVAYT 3OLVE40
4o | w | a | svian TVNOISDNNA NVIVEVE -
e | 9 ISVINHOSNI NV VAVO HYIODNEd
|z | o L NVHVIIHEN SINMEL HYVIANGd ek eV
NVHILVTE
de | ow | oa | swvian VNVENVTId NVLVEVE ..l_ SIS VIvda
(6) SVIE
- | 1| o HVINAE
VHVSN VYL
NVIDVEENS VIVAa i- | & [ o s VAN ITHY VEVASIVATIN
_ I+ A E| SV1EN TYNOISONNA NYLYEY
]
(11} sv1ay

HYDNENEN NVA TIOEN YHYSN 'ISYHEdON NVHILYIEd LUdn) SINNAL ¥YNYSHVTED LINN
YIvdax

{81) sv1an

HYONANTW NV TIDEN VHYSN 'ISYHEdOY 'NYONYDVANI ‘NYRLISNANEEd SYNIO
YIvdad

HVONANAN NVA TN VHYSN ‘ISVIAJON NVHILYTAd (LdN) SINMAL VNVSMVIAd LINN NV.LVEV VLAd 9'VV




probnew gelue : uewen 'Gz.E€ (19.20) BlwisHed 'Log.y (L9L0) uodalal
95187 'Nely ‘niequeded 'olsiiper '0g JOWON UBULIPNS |Biepual ueler
nery 1SUIA0d YBiee( euRenas IsesiuebiQ ong

ISVSIN (' OHO ONIg
VANIISV IVNSIS AdO)D

of|s| s HYTNNP
. o
vl & | & mee— olz] e g NVEOLNVAd ISVALSININAVONd
olz|ze s NVHOLNVMNA ISYHLSINTNAVONTd o1 ] 9 ISVINMOANI NVQ VAVA HYTODNHd
lela L NVIVIEEN SINMEL HVWIANTd olz]z= L NIV SINNALL HYVTANE
d+| x| & |svian VNVENVTA NVIVEVL .. 4+ | n | 8 [svian VNVENVTAd NVIVAVT (i
9| ¢ HYTINAP
ol v |® HVIANP o|e|e HVINAL
o g TYNOISVHIAO NVNVAVT HOLVEAIO
ol ¢ | ¥ @ VINV.INEd ITHV NVVHVSOVAIMEY ONVEWIONEd o|lel e g VINVLEEA TTHV NVVHVSAVIIMAN ONYENTONEd
e |e g NVHOLNVNIEd ISVHLSININAVONTd
S+ w | & |svian IVNOISONN NVIVEVE || 4+ v | | |sviax TYNOISONNS NVIVEV! |
| a ISVIWNOANI NV VIVA HVIODNEd
i | L NVIVPIEEN SINMEL HYVTINGd 6) sV 6 sv1ad
VHVSN NVVNIENEd VHVSA NVNVAVIAd
¥ | & |svia VNVENVIAd NVIVEVD |_ ISNAS VIVAEY ISNAS VIV
(6) sv1ay
VHVSN VIVL
NVIOVEENS VIVATN o|le|e HYIANE
_ olel|le]| o VANW FTHY NVVHVSVHIIATY DNVENAONEd
<+ 9 | | |svian TVNOISONNA NVIVEVT
(11) svTay

HVONINGW NV(
TIOEN VHVSN 'ISYHEdON NAVAYILL VHVS NVNVAVT LVSNd (Ldn) SINMEL VNVSMVTHd LINM
VIVdEN

HVONHNHIN
NV TIOEM VHVSN ‘ISYIAJOM NAVAYAL VHYSN NVNVAVT LVSNd (LdN) SINMAL VNVSMVTAd LINANV.LYEV) VLHEd "L'VY




VANLISY TUNSTS

6
avida “w ! > 1| e HYIWAP
/ 1 £ T < NVHOLNYHHEED ISVELSININAYONTd
ol (A N Hyne -lefz] s TYNCISVEL0 NYNVAVT VIOTIONTS
1 t £ NVEOLNVYHEIEL ISVILSININGYONTL
e|le|e| o ISYWNOANT NYO ViV HYIODNEd
- Z [4 TYNOISYHEd0 NYNYAYT H0LVAAdO L % ’ HYTARE
e | e | L NV PIEEH SINNEL HYYTINGd
7] € s NYHOLNYMEEd ISYALSININAYONED
¢] T [4 ] TVNOISYIEd0 NYNYAYT VIOTAONEd
T VNVSHVTE NVIVEYS I
1- £ 9 TI¥NOISYIEJO NYNVAYT YVIOTIONTY
v ] : ISYWHOSNI N¥ VIV HYIODNEd
-] 1 ]o 5 ISYWHO4NI NYQ VIVO HYTODNEd A I HYIRAT
ofz|e 2 NVHVIIEE SINNEL HYVTENEd
| e | y NVHVAIESN SINNIL HVVIaNad -1 o § YWV.2Ed ITHY LLITENEd
o | 3w | B |sviay YNVSNVTE NVIVEVT b
-f+ . | ) S¥I1EN YNVYSHYI3d NVLVEYT * > | h=) fgich | T¥NC Wd NVIVEVIH =
4 T : HYTIWAr I—
) . = (8) s¥13%
-1 ]a & YINVINEd TTHY .
) I - E TWNOISDNNS NYLVEVD ||

I8! SY13H

VHVE ¥1VL NVIDVEENS
VIvdaH

USEE-H gica ]

Wd4N] SINMEL YNV
ddN

HUVd ONHDEL 3ONIIDS N

MAVd ONHOEAL AONAIDS NVIA (LdN) SINMAL VNVSMVTAd LINN NVLVEV( V.LEd TV



